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ABSTRAK 
 
Kemandirian dalam belajar merupakan salah satu ciri dalam pembelajaran abad 21. 
Untuk mengembangkan kemandirian belajar siswa bisa melalui penggunaan bahan 
ajar. Namun bahan ajar yang ada selama ini nampaknya masih kurang menfasilitasi 
siswa untuk belajar secara mandiri. Salah satu bahan ajar yang dapat menfasilitasi 
siswa untuk belajar secara mandiri adalah penggunaan bahan ajar modul. Oleh 
karena itu, pengembangan bahan ajar modul dibuat dengan tujuan untuk 
mengembangkan kemandirian siswa. Di dalam artikel ini, penulis menggali potensi 
bahan ajar berupa modul yang dikembangkan berdasarkan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Pembahasan dimulai dengan kajian tentang 
kemandirian, pendekatan saintifik, bahan ajar berupa modul, dan potensi bahan ajar 
berbentuk modul dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemandirian 
belajar siswa. 
Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Pendekatan Saintifik, Modul 
 
 
PENDAHULUAN 
Kemandirian belajar dalam proses pembelajaran sangat penting dimiliki 
oleh siswa. Siswa yang mandiri belajar berarti siswa tersebut memiliki inisiatif 
sendiri, dan mengambil keputusan sesuai dengan kemampuannya sendiri. Semangat 
kemandirian siswa dalam belajar akan memunculkan hasil belajar yang baik. 
Kemandirian belajar juga merupakan salah satu ciri dalam pembelajaran abad 21. 
Karena itu siswa dituntut untuk mampu belajar secara mandiri, baik dengan atau 
tanpa bimbingan guru.  
Kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seseorang melakukan 
sesuatu atas dorongan sendiri, kemampuan mengatur diri sendiri untuk 
menyelesaikan masalah dan dapat bertanggungjawab terhadap keputusan yang 
diambil (Tahar, 2006:92). Sedangkan menurut Qohar (2011:36), agar dapat 
mempunyai kemandirian dalam belajar siswa harus mempunyai pengetahuan 
tentang dirinya sendiri, materi atau tugas yang akan dipelajari, strategi atau model 
pembelajaran dan implementasi materi bagi kehidupan siswa nantinya. 
Kemandirian belajar yang baik memungkinkan hasil belajar siswa juga baik karena 
dengan kemandirian belajar siswa termotivasi untuk belajar atas kemauannya 
sendiri. 
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan sejalan dengan 
pengembangan kemandirian belajar siswa adalah pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013. Rusman (2015: 232) mengemukakan bahwa pendekatan scientific 
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa 
melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring 
pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain ketepatan pendekatan pembelajaran, 
hal lain yang mungkin berpengaruh dan menentukan keberhasilan dalam 
meningkatkan kemandirian belajar siswa yaitu penggunaan bahan ajar. Bahan ajar 
yang dapat membuat siswa belajar secara mandiri yaitu bahan ajar modul.  
Modul dapat diartikan sebagai materi pelajaran yang disusun dan disajikan 
secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap 
sendiri materi tersebut (Daryanto, 2013:31). Oleh karena itu, tujuan penulisan 
artikel ini untuk menggali potensi bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 
berdasarkan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Kemandirian Belajar 
Kemandirian sering kali disamakan dengan kemampuan seseorang dalam 
melakukan segala kegiatan sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain, tetapi 
sebenarnya kemandirian tidaklah sesempit itu. Willian (2002:8) mengatakan 
kemandirian dapat tercermin dari siswa yang mampu mengatur dirinya sendiri, serta 
mencari bantuan apabila diperlukan, atau bahkan siswa mampu melaksanakan 
tugasnya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Gibbons (2002:2) menyatakan 
bahwa kemandirian belajar adalah setiap peningkatan dalam hal pengetahuan, 
keterampilan, prestasi dengan usahanya sendiri. Berdasarkan paparan tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan sikap individu 
khususnya siswa dalam pembelajaran yang mampu secara individu untuk 
menguasai kompetensi baik kompetensi kognitif, afektif maupun psikimotornya, 
tanpa bantuan atau tergantung dengan orang lain melainkan dengan usahanya 
sendiri. 
Menurut Knowles, Malcom & Swanson (2005) menyatakan bahwa terdapat 
6 indikator dalam kemandirian belajar, yaitu: 1) memiliki inisiatif sendiri, 2) 
merumuskan tujuan belajar, 3) mendiagnosa kebutuhan belajar, 4) mengidentifikasi 
sumber daya belajar atau literature, 5) memilih dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang tepat, dan 6) mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan menurut 
Hiemstra (2002) menyebutkan indikator kemandirian belajar yaitu: 1) 
mempersiapkan diri sebelum kegiatan belajar, 2) menciptakan lingkungan belajar 
yang positif, 3) mengembangkan rencana belajar, 4) mengidentifikasi kegiatan 
belajar yang tepat, 5) melaksanakan rencana belajar, dan 6) mengevaluasi hasil 
belajar. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
kemandirian belajar yaitu ketidaktergantungan terhadap orang lain, memliki rasa 
tanggung jawab dalam belajarnya, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, 
berprilaku disiplin dalam belajar, penggunaan sumber/bahan ajar yang tepat, dan 
kemampuan mengevaluasi atau refleksi hasil belajar. 
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Pendekatan Saintifik 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dikembangkan baru-baru ini 
terdapat pada kurikulum 2013 adalah pendekatan saintifik. Menurut Hosnan 
(2014:34) pendekatakan ilmiah adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar  peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan ilmiah dari mengamati (untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum dan prinsip yang 
“ditemukan”. Sementara Rusman (2015: 232) mengemukakan pendekatan saintifik 
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa 
melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring 
pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Berdasarkan paparan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang dirancang 
untuk menemukan pengetahuan tentang sebuah konsep atau materi dengan 
menggunakan 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan 
mengomunikasikan. Mengamati artinya memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan pengamatan terhadap objek yang diamati. Pengamatan tersebut 
dapat berupa melihat, menyimak, mendengar, maupun membaca. Menanya artinya 
siswa dapat menanyakan mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca, dan 
didengar untuk mendapatkan informasi tentang objek yang sudah diamati. Dengan 
bertanya siswa akan memiliki rasa ingin tahu tentang apa yang diamati. 
Kegiatan mengumpulkan informasi yaitu siswa menggali dan 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu, 
siswa dapat membaca buku atau mencari informasi lain sebagai informasi 
tambahan. Pada kegiatan mengasosiasi, siswa melakukan penalaran untuk 
menemukan informasi yang sudah didapat, lalu kemudian membuat kesimpulan 
tentang informasi tersebut. Sementara itu, pada kegiatan mengkomunikasikan, 
siswa menyampaikan hasil yang telah dipelajari, dari kegiatan mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi dan mengasosiasi baik secara lisan maupun 
tertulis. 
 
Bahan Ajar Modul 
Modul merupakan suatu kesatuan yang bulat dan lengkap yang terdiri dari 
serangkaian kegiatan belajar yang secara empiris telah terbukti memberi hasil 
belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas dan 
spesifik (Mbulu, 2001:89). Sedangkan menurut Setyosari (1990:9) modul adalah 
suatu kesatuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional, terarah 
dan digunakan oleh siswa yang disertai petunjuk atau pedoman penggunaannya 
baik bagi siswa maupun bagi guru. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa modul merupakan 
salah satu paket bahan ajar yang disusun secara sistematis dalam unit-unit kecil dan 
menarik, disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai 
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dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, dan memuat serangkaian aktivitas 
belajar mendiri/kelompok agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran 
yang sudah ditetapkan secara khusus dan jelas, dengan atau tanpa bimbingan guru. 
Mengembangkan bahan ajar modul harus memperhatikan karakteristiknya. 
Menurut Prastowo (2014:209) terdapat tujuh karakteristik modul, yaitu: (1) modul 
dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri. (2) modul merupakan program 
pembelajaran yang utuh dan sistematis. (3) modul mengandung bahan, tujuan, 
kegiatan dan evaluasi. (4) modul disajikan secara komunikatif dua arah. (5) modul 
diupayakan agar dapat menggantikan beberapa peran guru. (6) modul memiliki 
cakupan bahasa terfokus dan terukur. (7) modul mementingkan aktivitas belajar 
pemakai. 
Menurut Setyosari (1990:14) karakteristik dari modul antara lain: (1) 
pengetahuan disusun dalam suatu kerangka yang memperlihatkan kaitan dan urutan 
antara bagian-bagiannya, (2) adanya partisipasi siswa secara aktif, (3) penilaian 
berdasarkan penugasan, (4) memuat semua unsur bahan pelajaran dan semua 
pelajaran, (5) memberikan peluang bagi perbedaan antara pribadi siswa, dan (6) 
menggunakan berbagai sarana pembelajaran. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah modul 
mempunyai karakteristik sebagai berikut: (1) memuat materi yang disusun secara 
sistematis dan sesuai dengan karakteristik siswa, (2) menggunakan bahasa atau 
kalimat yang sederhana sehingga mudah dipahami, (3) dapat dipelajari oleh siswa 
menurut tempat dan sesuai kecepatan masing-masing, (4) memuat pengalaman 
belajar yang membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 
dan (5) mampu membuat siswa belajar secara mandiri. 
 
Potensi Bahan Ajar Modul dengan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa 
Kemandirian belajar dalam proses pembelajaran sangat penting, 
dikarenakan siswa dapat belajar secara mandiri baik dengan atau tanpa bimbingan 
guru. Beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya kemandirian dalam 
proses pembelajaran. Hasil penelitian dari Orange (1999) menunjukkan bahwa 
meningkatkan kemandirian belajar dapat meningkatkan kinerja akedemik siswa. 
Sedangkan menurut Pintrich & Groot (1990) kemandirian belajar sangat penting 
dalam aspek belajar siswa dan prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, 
kemandirian belajar sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran. 
Untuk menunjang keberhasilan kemandirian belajar tersebut, guru dapat 
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajarannya. Karena dengan 
menggunakan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran siswa menjadi lebih 
aktif karena melakukan kegiatan 5 M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ine (2015) yang menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik 
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran di sekolah karena pendekatan saintifik 
melibatkan siswa secara aktif. Disamping itu, pendekatan saintifik juga mempunyai 
banyak kelebihan bagi siswa. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Zo’bi (2014) 
menyimpulkan bahwa peningkatan pemahaman guru dalam mengembangkan ide-
ide ilmiah dapat mempermudahkan identifikasi kesulitan konseptual yang dihadapi 
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siswa untuk membahas isu-isu kontroversial dan membantu siswa mengadopsi 
keputusan terhadap isu-isu tersebut. Dari kedua hasil peneltian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran saintifik dapat membantu guru dalam memahami kesulitan 
konseptual yang dihadapi siswa dan pendekatan saintifik dapat melibatkan siswa 
secara aktif. 
Penggunaan bahan ajar modul juga memiliki potensi untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa, karena dengan menggunakan bahan ajar modul siswa 
dapat belajar secara mandiri, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wijayanti (2014) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan modul dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah dengan efektif, sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Tumojo (2013) menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran 
menggunakan modul memiliki keuntungan yaitu dapat menciptakan situasi 
pembelajaran yang mampu membawa siswa terlibat dalam kegiatan mengamati, 
membuat dugaan, dan membuat kesimpulan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan modul dapat mengubah 
siswa yang pembelajarannya hanya berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Serta di dalam modul ini terdapat bacaan tentang tokoh 
penemu yang cara belajarnya secara mandiri tetapi menjadi orang yang sukses, 
dengan cerita itu diharapkan siswa dapat mencontoh cara belajarnya yaitu belajar 
secara mandiri baik dengan atau tanpa bimbingan guru. 
Hal ini selaras dengan yang disimpulkan Saputra (2014) bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan modul siswa dapat: 1) terlibat aktif karena 
pembelajarannya berpusat pada siswa, 2) mengeksplorasi secara terbuka pemikiran 
dalam memecahkan masalah, 3) mengkomunikasikan dalam bentuk tulisan, 4) 
menemukan dan menuliskan informasi dari masalah yang disajikan, 5) lebih senang 
belajar, 6) menemukan tantangan. Sedangkan menurut Nasution (2000:207-209) 
menjabarkan kelebihan menggunakan modul yaitu: 1) pembelajaran menggunakan 
modul memungkinkan siswa untuk menguasai bahan pelajaran secara tuntas 
sehingga siswa lebih mantap untuk menghadapi pelajaran baru, dan 2) modul 
memuat langkah-langkah belajar yang teratur sehingga memungkinkan tumbuhnya 
motivasi belajar siswa yang lebih kuat. Untuk kekurangan modul yaitu siswa yang 
telah terbiasa menerima pelajaran dari guru dengan cara mendengarkan cenderung 
menjadi pasif dan akan mengalami kesulitan untuk beralih kepada cara baru yang 
menuntut aktivitas sebagai dasar utama dalam belajar. Dari beberapa penelitian 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan modul lebih aktif karena pembelajarannya berpusat kepada siswa dan 
dapat belajar secara mandiri. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil kajian tentang penggunaan modul berdasarkan 
pendekatan saintifik di sekolah dasar diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan 
bahan ajar modul di sekolah dasar sangat diperlukan, karena dengan modul peserta 
didik mampu belajar secara mandiri dan memiliki langkah-langkah pendekatan 
saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan.  
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Kelebihan pembelajaran menggunakan modul berdasarkan pendekatan 
saintifik yaitu: (1) siswa menjadi pusat kegiatan pembelajaran, (2) siswa dapat 
belajar secara mandiri, (3) dapat membiasakan siswa dalam berpikir kritis, logis, 
dan ilmiah, (4) pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. Sementara itu, 
kekurangan dari pembelajaran menggunakan modul berdasarkan pendekatan 
saintifik ini yaitu menuntut kreativitas guru yang tinggi dalam membuat bahan ajar 
modul. Dalam pelaksanaannya, diperlukan kreativitas guru untuk menyesuaikan 
pembelajaran dengan karakter siswa dan lingkungan sekitar siswa. 
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